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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Relative Age Effect
(RAE) terhadap seleksi pemain sepak bola melalui tinjauan sistematis
literatur. Sepak bola adalah olahraga yang menuntut kombinasi
keterampilan fisik, teknis, psikologis, dan taktis, di mana atribut fisik seperti
kecepatan, kelincahan, dan kekuatan sangat penting. R4AE merupakan
fenomena di mana pemain yang lahir lebih awal dalam tahun seleksi
memiliki keuntungan dalam pemilihan dan pengembangan bakat
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lahir lebih lambat. Tinjauan
ini menggunakan strategi pencarian komprehensif di basis data Scopus
dengan kata kunci "Efek Usia Relatif", "Seleksi", dan "Pemain Sepak Bola".
Dari 152 artikel yang diidentifikasi, 8 artikel relevan dipilih untuk analisis.
Hasil menunjukkan bahwa RAE signifikan di semua kelompok usia, dengan
pemain yang lahir di kuartal pertama memiliki peluang lebih besar untuk
terpilih. Namun, pada usia yang lebih tua, pemain yang lahir lebih lambat
mulai menunjukkan nilai pasar yang lebih tinggi, mendukung hipotesis
underdog. Penelitian ini menekankan pentingnya kesadaran akan RAE
dalam proses seleksi dan pengembangan pemain, serta perlunya strategi
yang lebih inklusif untuk mengurangi dampak bias ini. Dengan memahami
pengaruh RAE, klub dan akademi dapat mengembangkan pendekatan yang
lebih adil dalam identifikasi dan pengembangan bakat pemain muda,
sehingga meningkatkan kesempatan mereka untuk sukses di tingkat
profesional.
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PENDAHULUAN

Sepak bola adalah olahraga dinamis dengan tuntutan lari dengan daya tahan tinggi, berhenti
tajam yang berulang-ulang, manuver kelincahan memutar, dan memotong, serta berbagai macam
gerakan dan tuntutan pembebanan pada ekstremitas bawah (Haden et al., 2021). Pemain sepak
bola adalah atlet yang berpartisipasi dalam olahraga sepak bola, yang membutuhkan kombinasi
keterampilan fisik, teknis, psikologis, dan taktis. Atribut fisik utama meliputi kecepatan,
kelincahan, kekuatan, keseimbangan, dan kebugaran aerobik, yang sangat penting untuk
melakukan tindakan seperti berlari cepat, mengubah arah, dan menjaga stabilitas selama bermain
(Altmann et al., 2024).

Dalam sepakbola performa dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara faktor fisik,
teknis, psikologis, genetik, dan lingkungan. Atribut fisik utama seperti kekuatan tubuh bagian
bawah, tenaga, dan kebugaran aerobik secara signifikan memengaruhi kemampuan pemain untuk
menempuh jarak, melakukan lari berkecepatan tinggi, dan mengeksekusi tindakan teknis seperti
tendangan dan tekel, dengan efek yang berbeda-beda tergantung pada konteks dan tempat
pertandingan (Wing et al., 2023).

Performa keterampilan, daripada peningkatan aktivitas fisik, lebih penting bagi persepsi
pelatih mengenai performa dan peringkat pemain dalam sepak bola profesional (Amatori et al.,
2024). Faktor psikologis, termasuk ketangguhan mental, kepercayaan diri, konsentrasi, dan
kemampuan untuk mengelola kecemasan dan tekanan, juga memainkan peran penting, dengan
iklim tim dan kapasitas komunikasi yang semakin penting dalam beberapa tahun terakhir
(Pettersen et al., 2021).

Proses seleksi juga dibentuk oleh faktor-faktor sistemik dan kontekstual, seperti
kesempatan untuk berlatih, paparan kompetisi, dan bahkan efek usia relatif, di mana pemain yang
lahir lebih awal pada tahun seleksi mungkin memiliki keunggulan (Santos, 2025). Dapat
dikatakan juga Pemain yang lahir di bulan-bulan awal tahun dan dengan status kedewasaan yang
lebih tinggi memiliki keunggulan fisik, yang dipandang sebagai kriteria penting untuk sukses
dalam proses identifikasi dan seleksi bakat (Coelho et al., 2022).

Efek usia relatif (RAE) adalah sebuah fenomena di mana individu yang lahir lebih awal
dalam suatu periode seleksi-seperti kalender atau tahun akademik-memiliki keunggulan
dibandingkan mereka yang lahir lebih lambat dalam periode yang sama (Barnsley, 2025). Dalam
sepak bola, efek ini terlihat ketika pemain yang lahir pada bulan-bulan pertama dalam satu tahun
memiliki jumlah yang lebih banyak di tim junior dan tingkat elit, sementara mereka yang lahir
belakangan kurang terwakili (Vega-Diaz & Gonzalez-Garcia, 2024).

Dalam sepak bola dan olahraga lainnya, penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa
jumlah pemain elit usia muda dan bahkan pemain dewasa yang tidak proporsional lahir pada
kuartal pertama tahun seleksi, sementara mereka yang lahir pada kuartal terakhir kurang terwakili
(Teixeira et al., 2022). RAE diamati di seluruh cabang olahraga pria dan wanita, dengan
besarannya yang sering kali lebih besar pada kelompok usia yang lebih muda dan pada tingkat
kompetisi yang lebih tinggi (Pérez-Gonzalez et al., 2025).

Bias ini dapat memiliki efek jangka panjang, yang tidak hanya memengaruhi
perkembangan atletik tetapi juga hasil psikososial dan bahkan kreativitas, karena anak-anak yang
relatif lebih muda mungkin menghadapi lebih banyak tantangan dan lebih sedikit peluang
(Mavilidi et al., 2021). Efek usia relatif juga menyoroti perlunya perubahan kebijakan dan
intervensi untuk menciptakan sistem seleksi dan pengembangan yang lebih adil dalam olahraga
dan pendidikan (Smith et al., 2024).

Efek Usia Relatif (RAE) merupakan fenomena sistemik yang signifikan dalam olahraga
sepak bola, di mana individu yang lahir pada awal periode seleksi kalender memperoleh
keunggulan fisik dan kesempatan seleksi yang tidak proporsional dibandingkan mereka yang lahir
belakangan (Irfan & Maliki, 2024). Dalam konteks sepak bola, yang memerlukan integrasi atribut
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fisik seperti kecepatan, kelincahan, kekuatan, keseimbangan, dan kebugaran aerobik, serta faktor
psikologis, teknis, dan taktis, RAE dapat menimbulkan bias yang sistematis, sehingga pemain
muda yang relatif lebih tua cenderung lebih dominan di tingkat junior dan elit (Andrew et al.,
2025). Fenomena ini tidak hanya membatasi akses bagi talenta potensial yang lahir di kuartal
akhir, tetapi juga berdampak jangka panjang pada perkembangan atletik, kesehatan psikososial,
dan kreativitas, karena pemain yang lebih muda mungkin mengalami tantangan tambahan seperti
tekanan kompetitif yang lebih intens atau kurangnya peluang pengembangan, yang pada
gilirannya mengurangi keragaman dan inovasi dalam ekosistem sepak bola.

Penelitian ini diperkuat oleh imperatif untuk mendorong reformasi kebijakan dan intervensi
praktis dalam mekanisme seleksi dan pengembangan bakat sepak bola. Melalui tinjauan
sistematis terhadap literatur empiris terkait RAE, seleksi, dan pemain sepak bola, penelitian ini
bertujuan untuk menyediakan bukti yang kuat untuk mengatasi ketidakadilan ini, seperti melalui
penyesuaian batas usia kelompok atau program pelatihan yang lebih inklusif. Di era di mana
performa olahraga profesional semakin menekankan keterampilan teknis, ketangguhan mental,
dan dinamika tim, pemahaman mendalam tentang RAE akan memfasilitasi pelatih, federasi, dan
pembuat kebijakan untuk menciptakan sistem yang lebih adil, meminimalkan dampak negatif
pada pemain yang kurang terwakili, dan memastikan bahwa kesuksesan dalam sepak bola
didasarkan pada potensi intrinsik daripada artefak tanggal lahir, sehingga meningkatkan kualitas,
keberlanjutan, dan etika olahraga secara keseluruhan.

METODE

Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literatur Review dengan
menginklusi berbagai kata kunci dalam penelitian (dari jurnal). Tinjauan literatur sistematis
adalah pendekatan terstruktur dan metodis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menyintesis semua penelitian yang tersedia yang relevan dengan pertanyaan atau topik tertentu.
Tidak seperti tinjauan tradisional atau naratif, tinjauan sistematis mengikuti protokol yang
didefinisikan dengan jelas yang mencakup perumusan pertanyaan penelitian yang tepat,
menggunakan strategi pencarian sistematis untuk menemukan penelitian, menerapkan kriteria
eksplisit untuk memasukkan atau mengecualikan penelitian, dan secara ketat menilai kualitas
bukti (Samabh et al., 2020).
Partisipan Penelitian

Peneliti mencari artikel dari tahun 2020 hingga 2024, menggunakan kata kunci “Efek Usia
Relatif”, “Seleksi”, dan “Pemain Sepak Bola” yang diterbitkan dari basis data Scopus Collection
(Science Citation Index Expanded; Social Science Citation Index; Arts & Humanities Science
Citation Index). dalam reproduksibilitas peneliti menggunakan pedoman PRISMA 2020, Hal ini
menekankan kejelasan dalam mendeskripsikan metode identifikasi, seleksi, penilaian, sintesis,
dan penyajian hasil, yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan dan kemampuan reproduksi
tinjauan sistematis (Page et al., 2020).
Organisasi Studi

Tren tahunan artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, distribusi publikasi
berdasarkan institusi penulis pertama, jumlah penulis, jenis penelitian (eksperimental, deskriptif,
korelasional, atau lainnya), subjek (pelatihan, kesehatan, manajemen, pendidikan, atau
campuran), dan rata-rata jumlah sitasi per artikel adalah faktor-faktor yang dipertimbangkan
dalam tinjauan literatur ini.
Analisis Statistik

Dikarenakan judul, abstrak, dan kata kunci artikel cukup kuat untuk digunakan dan
dipelajari lebih lanjut, fokusnya adalah pada aspek-aspek ini. Studi tinjauan ini hanya melihat
literatur umum yang dapat diakses. Para penulis mengambil langkah ini karena mereka ingin
penelitian mereka dapat diakses oleh semua orang. Hanya orang-orang yang relevan yang dapat
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berbicara tentang isu tertentu yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang terdaftar
di bawah ini yang akan dapat mengakses penelitian ini.

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pencarian literatur dalam database diidentifikasi dengan kata kunci (n=152). Dari

tahun 2020 hingga 2024, artikel kategoris (n=42) dan artikel yang tidak dapat diakses yang tidak
memenubhi kriteria inklusi (110) dipilih dari seluruh database. Selanjutnya, artikel yang disaring
dipilih berdasarkan kata kunci yang terkait dengan tema efek usia relatif, seleksi, dan pemain
sepakbola (n=27), dan kemudian dipilih artikel yang relevan (n=10). Kriteria PRISMA memandu
tinjauan sistematis ini, yang dilakukan dengan menggunakan basis data utama Scopus. Artikel-
artikel yang dipilih untuk tinjauan sistematis dan analisis meta (Page et al., 2020).

Literature search results in
the database using keywords
(n=38)

Articles are screened based
on publication period (2020-
2025), language and article
type

Articles that were inaccessible
— | and did not meet the inclusion
criteria (n=7)

Results based on inclusion
criteria, intensive reading and | —»
relevance (n=13)

Articles outside subjective
terms (n=5)

I Inclusion ‘ l Screening ‘ | Identiﬁcati‘

Results based on inclusion
criteria, intensive reading and
relevance CASP (n=8)

Eligybility

Gambar 1. Kriteria PRISMA

Tabel berikut ini menunjukkan tahun publikasi dan jumlah publikasi yang diterbitkan
selama periode waktu yang dipilih.

Tabel 1. Klasifikasi Data berdasarkan Tahun Terbit

Tahun Jumlah Persentase
2020 3 15%
2021 3 15%
2022 3 15%
2023 3 15%
2024 6 30%
2025 2 10%
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Jumlah publikasi mengalami perubahan dalam beberapa periode, seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1. Dimulai dari tahun 2020 (3 artikel), 2021 (3 artikel), 2022 (3 artikel), 2023 (3 artikel),
2024 (6 artikel), dan 2025 (2 artikel) menunjukkan peningkatan tertinggi di tahun 2024.

Tabel berikut ini menunjukkan analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui peran efek
usia relatif berdasarkan literatur.

Tabel 2. Literatur Efek Usia Relatif

Judul Sampel Hasil Referensi
RAE signifikan di semua
How relative age effects kelompok usia, dengan
associate with football RAE terbesar di U18.

players’ market values:
Indicators of losing talent
and wasting money

Relative Age Effects and
the Premier League’s
Elite Player Performance
Plan (EPPP): A
Comparison of Birthdate
Distributions Within and
Between

Relative age effect in
FIFA U-17 World Cup

Relationship between
relative age measured
through decimal age
physical variables and
anthropometry in elite
youth soccer players

Relative age effect on the
market value of elite
European football players
a balanced sample
approach

The Relative Age Effect In
Turkish Professional

A Relative Age Effect
(RAE) analysis of top
European football clubs
segmented by ownership
models

A longitudinal
investigation into the
relative age effect in an
English professional
football club exploring the
underdog hypothesis

11.738 pemain sepak bola
pria muda

487 pemain U18, 350
pemain U21, dan 396
pemain senior.

504 pemain dari 24
negara di Piala Dunia U-
17 FIFA 2017.

366 pemain dari akademi
sepak bola elit Spanyol.

25.816 observasi pemain
dari 5 liga teratas Eropa.

3435 pemain dari 127 tim
di 4 liga profesional
Turki.

746 pemain dari akademi
klub sepak bola teratas
UEFA

556 pemain akademi dan
364 alumni akademi yang
mendapatkan kontrak
profesional.

Pemain Q1 memiliki nilai
pasar lebih tinggi di U19,
tetapi RAE terbalik di
U21 dan seterusnya.

RAE signifikan di U18
dan U21, tidak di skuad
senior.

Pemain Q4 memiliki nilai
pasar tertinggi di skuad
senior.

RAE signifikan di Eropa,
Amerika Utara, dan
Selatan, tetapi tidak di
Afrika, Asia, dan Oseania.
Korelasi signifikan antara
usia relatif dan tingkat
tim, terutama di U16
hingga U10. Pemain yang
lebih tua cenderung
bermain di tim yang lebih
baik.
Ditemukan RAE langsung
yang kuat pada nilai pasar
pemain, terutama untuk
pemain yang lahir lebih
awal.

RAE signifikan
ditemukan di semua liga,
dengan pemain yang lahir
di Q1 dan Q2 lebih
banyak diwakili.
RAE signifikan
ditemukan di klub dengan
pemilik swasta dan
anggota, tetapi tidak di
klub yang dimiliki oleh
organisasi publik.
RAE signifikan di
akademi, tetapi pemain
Q4 lebih mungkin
mendapatkan kontrak
profesional, mendukung
hipotesis underdog.

(Romann et al., 2021)

(Doncaster et al., 2024)

(Isn & Melekoglu, 2020)

(Asin-Izquierdo et al.,
2024)

(Gyimesi & Kehl, 2023)

(Arslan et al., 2020)

(Pérez-Gonzalez et al.,
2023)

(Kelly et al., 2020)
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Pembahasan

Hasil penelitian yang dikumpulkan dari berbagai studi menunjukkan bahwa Efek Usia
Relatif (RAE) merupakan fenomena yang signifikan dalam sepak bola, baik di tingkat junior
maupun profesional. RAE mengacu pada bias yang terjadi ketika pemain yang lahir lebih awal
dalam tahun seleksi memiliki keuntungan dalam hal pemilihan dan pengembangan bakat
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lahir lebih lambat.

Dalam studi oleh (Romann et al., 2021), ditemukan bahwa RAE signifikan di semua
kelompok usia, dengan RAE terbesar terjadi pada pemain U18 (OR = 3.1). Hal ini menunjukkan
bahwa pemain yang lahir di kuartal pertama tahun ini memiliki peluang tiga kali lebih besar untuk
terpilih dibandingkan dengan pemain yang lahir di kuartal terakhir. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa meskipun pemain Q1 memiliki nilai pasar yang lebih tinggi di usia muda,
situasi ini berbalik pada usia yang lebih tua (U21 dan seterusnya), di mana pemain Q4 mulai
menunjukkan nilai pasar yang lebih tinggi.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa RAE tidak hanya dipengaruhi oleh usia, tetapi
juga oleh posisi bermain. Dalam penelitian yang dilakukan di Piala Dunia U-17 FIFA, RAE
ditemukan signifikan di semua posisi kecuali penjaga gawang. Hal ini menunjukkan bahwa posisi
tertentu, seperti bek dan penyerang, lebih rentan terhadap bias usia relatif, di mana pemain yang
lebih tua cenderung lebih banyak terpilih. Penelitian oleh (Arslan et al., 2020) juga mengonfirmasi
bahwa RAE signifikan untuk semua posisi di liga profesional Turki, menunjukkan bahwa
fenomena ini bersifat universal di berbagai konteks sepak bola.

Studi yang dilakukan oleh (Gyimesi & Kehl, 2023) menunjukkan bahwa RAE memiliki
dampak signifikan pada nilai pasar pemain sepak bola elit Eropa. Dengan menggunakan
metodologi baru yang mengatasi bias seleksi, mereka menemukan bahwa pemain yang lahir lebih
awal dalam tahun seleksi memiliki nilai pasar yang lebih tinggi. Penelitian ini menyoroti
pentingnya mempertimbangkan RAE dalam konteks ekonomi sepak bola, di mana keputusan
transfer dan pengembangan pemain dapat dipengaruhi oleh tanggal lahir.

Menariknya, beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh (Kelly et al., 2020),
mendukung hipotesis underdog, di mana pemain yang lahir lebih lambat (Q4) memiliki peluang
lebih besar untuk mencapai status profesional senior dibandingkan dengan pemain yang lahir
lebih awal (Q1). Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka mungkin mengalami kerugian awal
dalam proses seleksi, pemain Q4 dapat mengembangkan keterampilan teknis dan mental yang
lebih baik untuk mengatasi tantangan yang dihadapi saat bersaing dengan rekan-rekan yang lebih
tua.

Hasil-hasil ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan bakat dalam sepak bola.
Pelatih dan pengelola akademi harus menyadari bias yang mungkin terjadi akibat RAE dan
mempertimbangkan strategi untuk mengurangi dampaknya. Beberapa rekomendasi termasuk
rotasi tanggal cut-off setiap tahun, penggunaan sistem penomoran kaos yang berurutan
berdasarkan usia, dan penerapan kuota seleksi untuk memastikan representasi yang lebih adil dari
semua kuartal kelahiran. Selain itu efek usia relatif (RAE) memiliki dampak yang cukup
signifikan terlebih pada pemilihan pemain yang menunjukkan pemain pada kuartal pertama atau
bulan awal memiliki bias yang cukup besar (Irfan & Maliki, 2024).

Secara keseluruhan, RAE adalah fenomena yang kompleks dan berpengaruh dalam sepak
bola, yang mempengaruhi pemilihan, pengembangan, dan nilai pasar pemain. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun ada bias yang signifikan terhadap pemain yang lahir lebih awal,
ada juga peluang bagi pemain yang lahir lebih lambat untuk berhasil dalam karier mereka. Oleh
karena itu, penting bagi klub dan akademi untuk mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan
adil dalam proses seleksi dan pengembangan pemain muda.

KESIMPULAN

Analisis sistematis terhadap literatur yang ada menunjukkan bahwa Efek Usia Relatif
(RAE) secara signifikan mempengaruhi proses seleksi pemain sepak bola di berbagai tingkatan
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kompetisi, mulai dari tingkat junior hingga profesional. RAE merujuk pada bias di mana pemain
yang lahir lebih awal dalam tahun seleksi mendapatkan keunggulan dalam identifikasi dan
pengembangan bakat dibandingkan dengan mereka yang lahir lebih akhir. Penelitian
menunjukkan bahwa pemain yang lahir pada kuartal pertama memiliki peluang seleksi yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang lahir pada kuartal terakhir. Namun, pada usia yang
lebih tua, terutama di level profesional, pemain yang lahir lebih akhir (Q4) mulai menunjukkan
nilai pasar yang lebih tinggi, mendukung hipotesis underdog. Temuan ini menyoroti pentingnya
kesadaran terhadap RAE dalam proses seleksi dan pengembangan pemain, menekankan perlunya
strategi yang lebih inklusif untuk mengurangi bias ini. Dengan memahami dampak RAE, klub
dan akademi dapat mengadopsi pendekatan yang lebih adil dalam mengidentifikasi dan
mengembangkan talenta muda, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk sukses di level
profesional. Penelitian masa depan sebaiknya mengeksplorasi intervensi jangka panjang untuk
mengurangi RAE, seperti kriteria seleksi yang disesuaikan atau sistem masuk yang ditunda, guna
mempromosikan keadilan dalam pengembangan sepak bola muda.
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